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Abstrak

Adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis tentang pengelolaan keuangan dengan
implementasi praktisnya seringkali dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosional. Meskipun
literasi keuangan telah menjadi fokus penting, banyak individu masih kesulitan mencapai
stabilitas dan kesejahteraan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, dan stress keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan. Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan data yang dikumpulkan sebanyak 113 responden.
Sampel diambil menggunakan Teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria yang
diterapkan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis data menggunakan
software SPSS 25. Hasil uji skala instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
tidak memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan keuangan, sikap keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan keuangan, perilaku keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap kesejahteraan keuangan, dan stress keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan keuangan.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Stress, Kesejahteraan

PENDAHULUAN

Meningkatnya kesadaran akan identik dengan pendapatan, karena dinilai

pentingnya literasi keuangan telah mendorong
individu untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan (Stolper et al., 2017).
Memiliki pengetahuan keuangan saja tidak
cukup, melainkan diperlukan sikap keuangan
yang positif, perilaku keuangan yang disiplin,
serta kemampuan mengatasi stress keuangan
juga memainkan peran signifikan dalam
mencapai  stabilitas  dan  kesejahteraan
keuangan. Kesejahteraan keuangan sering
dianggap sebagai salah satu aspek penting yang
wajib dimiliki oleh masing-masing individu
(Briiggen et al., 2017). Menurut Lone dan Bhat
(2022) kesejahteraan keuangan didefinisikan
sebagai perasaan aman dan bebas secara
finansial serta kemampuan dalam membuat
keputusan keuangan saat ini maupun di masa
yang akan datang. Kesejahteraan keuangan
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sebagai salah satu faktor kepuasan individu.
Agar kesejahteraan ini dapat tercapai, maka
pendapatan yang dimiliki harus memadai, baik
pendapatan yang diperoleh secara aktif maupun
pasif (Wahyuni dkk., 2024). Pendapatan aktif
dapat berupa hasil dari pekerjaan utama, seperti
gaji atau upah, sedangkan pendapatan pasif
meliputi hasil investasi atau aset lain yang
menghasilkan keuntungan (Irhamna dkk.,
2023). Dalam meningkatkan kesejahteraan
keuangan  diperlukan  beberapa  faktor
pendukung termasuk peran pengetahuan
keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan,
dan stress keuangan (Fan & Henager, 2022).
Kesejahteraan keuangan individu akan
meningkat dengan adanya pengetahuan
keuangan yang baik (Strombick et al., 2017).
Hal ini terjadi disaat individu memiliki
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pengetahuan keuangan yang baik, maka akan
membentuk perilaku menabung yang berguna
untuk mempersiapkan dana pensiun yang lebih
baik di masa mendatang. Adanya peningkatan
pengetahuan keuangan akan meningkatkan rasa
percaya diri individu dalam menentukan
keputusan keuangan (Lusardi, 2019).

Sikap keuangan merupakan perilaku
individu terhadap uang (Rai et al., 2019).
Menurut D’Ambrosio et al. (2020) mengenai
perspektif uang, uang memainkan peranan
penting dalam kehidupan, termasuk sebagai
sumber rasa hormat, kualitas hidup, dan
kesejahteraan finansial. Bagaimana individu
melihat uang dan perilaku berbelanja individu,
seperti menabung, berhutang, dan berinvestasi,
menunjukkan perspektif individu terhadap
uang (Castro-Gonzalez et al., 2020).

Perilaku keuangan dapat menjadi faktor
kunci dalam menentukan kesejahteraan
keuangan (Tang & Baker, 2016). Shi dan Leong
(2024) menyampaikan bahwa  perilaku
keuangan adalah tindakan yang dilakukan oleh
individu dalam mengelola sumber daya
keuangan dan mengambil keputusan keuangan.
Individu yang memiliki perilaku keuangan
seperti penganggaran, menabung, pembelian
kompulsif dan manajemen kredit dapat
mempengaruhi kesejahteraan keuangan yang
dimiliki individu apabila tidak dikelola dengan
baik (Ozer et al., 2017).

Stres saat ini menjadi salah satu faktor
utama yang mempengaruhi sebagian besar
kehidupan,  termasuk  stress  keuangan
(Netemeyer et al., 2018). Stres keuangan
merupakan stress yang dihadapi oleh individu

akibat perubahan situasi keuangan,
ketidakmampuan mengelola masalah
keuangan, dan kurangnya sumber daya

keuangan yang cukup untuk mencapai
kebutuhan di masa mendatang (Britt et al.,
2015). Tidak adanya kesejahteraan keuangan

membuat individu menjadi stres secara
keuangan (Mahendru, 2021).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

memahami bagaimana pengetahuan keuangan,
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sikap keuangan, perilaku keuangan, dan stress
keuangan dapat mempengaruhi kesejahteraan
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB) di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Untuk  mengatasi  kesenjangan  dengan
penelitian terdahulu, maka pada penelitian ini
melihat faktor stres keuangan sebagai variabel
kunci tambahan yang Dbelum banyak
dieksplorasi secara komprehensif bersama
dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku
keuangan dalam konteks kesejahteraan
keuangan. Alasan peneliti memilih mahasiswa
FEB di Yogyakarta sebagai objek penelitian
dikarenakan mahasiswa FEB secara inheren
memiliki latar belakang pendidikan yang
berkaitan dengan keuangan, ekonomi, dan
bisnis  sehingga  diharapkan = memiliki
pengetahuan keuangan dan memahami variabel
penelitian dengan baik. Selain itu peneliti ingin
melihat apakah pengetahuan teoritis yang di
dapatkan mahasiswa di perkuliahan tercermin
dalam sikap, perilaku, hingga pada akhirnya
menciptakan kesejahteraan keuangan
mahasiswa. Penelitian ini terdapat perbedaan
dari penelitian sebelumnya seperti penelitian
dari Friedline et al. (2021) mengenai
kesejahteraan keuangan keluarga, Mokhtar dan
Husniyah (2017) mengenai kesejahteraan
keuangan pegawai negeri di Malaysia, dan
Rahman et al. (2021) mengenai kesejahteraan
keuangan kelompok B40 di Malaysia.

LANDASAN TEORI
Pengetahuan Keuangan

Dalam membuat keputusan keuangan
yang rasional dan efektif, individu harus
mampu memahami konsep keuangan dengan
baik (Garg & Singh, 2018). Pengetahuan
keuangan mencakup pemahaman tentang
inflasi, bunga majemuk, diversifikasi investasi,
asuransi, dan manajemen utang (Lusardi,
2015). Semakin tinggi tingkat pengetahuan
keuangan individu, semakin besar
kemungkinan individu untuk memahami risiko
dan peluang keuangan, serta mengadopsi
perilaku yang mendukung kesejahteraan
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keuangan. Raut (2020) menjelaskan bahwa
pemahaman seseorang mengenai bagaimana
individu mengelola uang dan memainkan peran
penting dalam  pengambilan  keputusan
keuangan dikenal sebagai pengetahuan
keuangan. Menurut Riitsalu dan Murakas
(2019), pengetahuan keuangan adalah jenis
literasi keuangan yang diperlukan bagi individu
untuk mendapatkan kesejahteraan keuangan.
Individu yang melek finansial lebih cenderung
bertindak bijak dengan uang yang dimiliki
(Abdullah dkk., 2019). Setiap individu pada
umumnya menyadari dan memiliki
pengetahuan mengenai berbagai masalah
keuangan. Hal ini dikarenakan pengetahuan
dan keterampilan keuangan yang dimiliki
individu dalam mengelola sumber daya
keuangan secara efektif dilakukan untuk
mencapai kesejahteraan keuangan (Briiggen et
al., 2017).
Sikap Keuangan

Sikap keuangan mencerminkan
keyakinan individu, perasaan, dan
kecenderungan evaluatif individu terhadap
uang, menabung, berinvestasi, dan risiko
(Castro-Gonzélez et al., 2020). Sikap ini
memengaruhi niat individu untuk melakukan
perilaku keuangan tertentu. Menurut Carpena et
al. (2019) menjelaskan bahwa sikap keuangan
adalah penilaian, keyakinan pribadi, atau
kondisi mental yang terintegrasi dengan sikap
individu mengenai keuangan. Ketika individu
terobsesi dengan uang, mereka akan berusaha
untuk mempertimbangkan berbagai cara agar
mendapatkan lebih banyak dan memanfaatkan
uang yang sudah dimiliki dengan lebih baik.
Akibatnya, pandangan keuangan individu akan
terdorong untuk membuat rencana keuangan di
masa depan yang akan meningkatkan
kemungkinan mereka untuk meningkatkan
pengelolaan uang mereka. Sikap keuangan
dapat menjadi dasar untuk mempertahankan
dan menciptakan nilai dalam pengelolaan dan
pengambilan keputusan keuangan (Wong et al.,
2019).
Perilaku Keuangan
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Perilaku Keuangan secara lebih luas
mengintegrasikan aspek psikologis dan kognitif
ke dalam analisis ekonomi (Costa et al., 2017).
Teori Beach dan Lipshitz (2017) mengakui
bahwa individu seringkali tidak sepenuhnya
rasional dalam keputusan keuangan. Bias
kognitif seperti overconfidence, herding,
mental accounting, dan heuristik (jalan pintas
mental) sangat mempengaruhi perilaku
keuangan sehari-hari, seperti keputusan
pengeluaran impulsif, penundaan menabung,
atau manajemen utang (Zik-Rullahi et al.,
2023). Menurut Henager dan Cude (2016)
menjelaskan  bahwa  perilaku  keuangan
didefinisikan sebagai aktivitas individu dalam
mengelola  tabungan, pengeluaran, dan
anggaran. Perilaku keuangan mencakup
konsep-konsep yang luas termasuk perilaku
investasi untuk jangka pendek dan jangka
panjang, perilaku menabung, penggunaan
kredit, perilaku pengeluaran, dan lain-lain (Fan,
2021). Menurut She et al. (2022) menjelaskan
bahwa kesejahteraan keuangan dipengaruhi
langsung oleh perilaku keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Stres Keuangan

Stres keuangan muncul ketika individu
menilai bahwa tuntutan keuangan seperti
tagihan, utang, dan kebutuhan hidup melebihi
kemampuan individu untuk mengatasinya
(Sinclair & Cheung, 2016). Menurut Salignac
et al. (2020) menyatakan stres keuangan
merupakan perasaan tidak menyenangkan yang
dimiliki oleh individu ketika tidak mampu
memenuhi kebutuhan keuangan, mengelola
kebutuhan hidup dan memiliki keuangan yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Giorgi et al. (2015) menjelaskan bahwa stres
keuangan dan kesulitan keuangan merupakan
dua hal yang berbeda. Stres keuangan berkaitan
dengan ketidakmampuan keuangan individu
untuk memenuhi kebutuhan keuangannya,
sedangkan kesulitan keuangan adalah sudut
pandang yang berlawanan dari kesejahteraan
keuangan (Annink et al., 2016). Ketika sumber
daya keuangan terancam hilang atau memang

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



hilang, hal ini dapat memicu stres. Stres
keuangan dapat menguras sumber daya
psikologis dan kognitif, yang pada gilirannya
mempengaruhi individu dalam menentukan
keputusan keuangan yang baik (Gennetian &
Shafir, 2015).
Kesejahteraan Keuangan

Kesejahteraan keuangan merupakan
persepsi individu mengenai kondisi keuangan,
perasaan aman, kontrol atas kehidupan
keuangan, dan kemampuan untuk mencapai
tujuan keuangan individu (Ponchio et al.,
2019). Hal ini tidak hanya mengenai jumlah
uang yang dimiliki, tetapi bagaimana individu
merasakan  dan = mengevaluasi  situasi
keuangannya. Kesejahteraan keuangan terjadi
ketika individu memiliki keadaan keuangan
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan secara
aman dan dapat menentukan pilihan untuk
menikmati kehidupan secara bebas (Salignac et
al., 2020). Kebutuhan dan kewajiban gaya
hidup saat ini maupun di masa depan dapat
dipenuhi dengan kesejahteraan keuangan.
(Rahman et al., 2021). Menurut Briiggen et al.
(2017) faktor yang paling berpengaruh terhadap
kesejahteraan keuangan adalah kemampuan
keuangan individu, inklusi keuangan, perilaku
keuangan, pendapatan, dan kesehatan keuangan
individu. Pengambilan keputusan keuangan
seperti menabung dan investasi yang saling
berkaitan dalam kehidupan individu dapat
membantu  meningkatkan  kesejahteraan
keuangan individu (Kim et al., 2017).

Stres Kenangan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
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Populasi pada penelitian ini yaitu
Mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta
berjumlah 113 orang. Jumlah sampel telah
memenuhi penentuan sampel yang ditekankan
oleh Roscoe et al. (1975) yaitu penentuan
jumlah sampel penelitian antara 30 orang
sampai 500 orang. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teknik purposive
sampling dengan kriteria yang dijadikan
sebagai sampel dari penelitian ini yaitu: (1)
mahasiswa aktif fakultas ekonomi dan bisnis di
Yogyakarta. (2) mahasiswa yang memahami
terkait variabel penelitian. (3) mahasiswa yang
sudah pernah mengikuti pelatihan atau seminar
keuangan. (4) mahasiswa yang sudah memiliki
pengalaman kerja atau sudah memiliki
penghasilan.

Model estimasi secara langsung yang
digunakan pada pengetahuan keuangan
menggunakan 7 indikator dari Shanmugam dan
Zainal (2013), sikap keuangan menggunakan 6
indikator dari Davis dan Hustvedt (2012),
perilaku keuangan menggunakan 9 indikator
dari Dew dan Xiao (2011), stres keuangan
menggunakan 6 indikator dari Grable et al.

(2011), dan  kesejahteraan  keuangan
menggunakan 6 indikator dari Prawitz et al.
(2006).  Pengolahan data menggunakan

software SPSS versi 25. Sebelum melakukan
uji validitas, data yang dikumpulkan berasal
dari  jawaban responden dan  diolah
menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Kriteria uji validitas yaitu memiliki
nilai loading factor lebih besar dari 0,5 untuk
dikatakan valid (Ghozali, 2018). Setiap variabel
dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2018).
Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui bagaimana variabel independen
dan variabel dependen berpengaruh satu sama
lain. Uji hipotesis digunakan untuk menentukan
bagaimana pengetahuan, sikap, perilaku, dan
stres tentang keuangan berpengaruh pada
kesejahteraan keuangan. Menurut Ghozali
(2018), hipotesis dapat diterima jika nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas pengetahuan, sikap,
perilaku, dan stres terkait keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan ditunjukkan dalam
Tabel 1. Beberapa item dihapus dari jumlah
total item yang mewakili masing-masing
variabel ketika nilai factor loading kurang dari
0.5 (Sugiyono, 2018).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator/Item  Pengefahuan,  Sikap Perilaku Stres  Keseiahteraan.
Keuangan Keuangan Ki Keuangan Keuangan

FK.1 0.857

FK.2 0.857

FK.3 0.918

FK.4 0.865

FK.5 0.853

FK.6 0.838

FK.7 0.914

FAl 0,941

FA2 0.927

FA3 0.497

FA 4 0.854

FAS 0.945

FA 6 0913

FB.1 0.894

FB.2 0.845

FB3 0.939

FB4 0.892

FB5 0.760

FB.6 0.936

FB.7 0.898

FB.8 0.943

FB.9 0.824

FS.1 0.857

FS2 0.879

FS3 0.871

EFs4 0.885

FS.5 0.782

ES6 0.801
FWB.2 0.851
FWB3 0.829
FWB.A4 0.843
FWB.S 0.861
FWB.6 0.896

Sumber: Data primer diolah (2025)

Hasil uji reliabilitas dari variabel-
variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 2.
Variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai
0,947, variabel sikap keuangan memiliki nilai
0,927, variabel perilaku keuangan memiliki
nilai 0,964, variabel stres keuangan memiliki
nilai 0,920, dan variabel kesejahteraan
keuangan memiliki nilai 0,907. Semua variabel
dianggap reliabel karena nilai cronbach's alpha
lebih besar dari 0,6 (Sugiyono, 2018).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Pengetahuan Keuangan 0.947
Sikap Keuangan 0.927
Perilaku Keuangan 0.964
Stres Keuangan 0.920
Kesejahteraan Keuangan 0.907
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Sumber: Data primer diolah (2025)

Hipotesis pada penelitian ini tidak
keseluruhan diterima dengan bukti masih ada
beberapa variabel memiliki nilai probabilitas
lebih dari 0,05. Hasil uji hipotesis pada tabel 3
menunjukkan hipotesis pertama tidak ada
hubungan antara pengetahuan keuangan
dengan kesejahteraan keuangan, hipotesis
kedua menunjukkan tidak adanya hubungan
antara sikap keuangan dengan kesejahteraan
keuangan, hipotesis ketiga menunjukkan
adanya hubungan positif antara perilaku
keuangan dengan kesejahteraan keuangan, dan
hipotesis keempat menunjukkan tidak adanya
hubungan antara stres keuangan dengan
kesejahteraan keuangan.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Koefisien Probabilitas
FK — FWB 0.298 0.766
FA — FWB -0.416 0.678
FB — FWB 6.820 0.000
FS — FWB 0.921 0.359
Sumber: Data primer diolah (2025)
Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap
Kesejahteraan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan mahasiswa FEB di
Yogyakarta tidak berdampak signifikan
terhadap kesejahteraan keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
memiliki pengetahuan keuangan yang baik
tidak menjamin akan Sejahtera dalam hal
keuangannya. Jika dilihat dari latar belakang
pendidikan responden yang merupakan
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
di berbagai universitas di Yogyakarta, namun
tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjamin
bahwa individu tersebut memiliki pengetahuan
keuangan yang tinggi. Masih banyak individu
yang belum menyadari pentingnya
pengetahuan keuangan dalam mengelola
keuangan secara efektif, sehingga
kesejahteraan keuangan sulit untuk dicapai.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lone dan Bhat (2022)
yang menjelaskan bahwa  pengetahuan
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keuangan  berpengaruh  positif
kesejahteraan keuangan.

terhadap

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap
Kesejahteraan Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan mahasiswa FEB di Yogyakarta. Jika
sikap  keuangan  tidak  mempengaruhi
kesejahteraan keuangan, maka individu yang
memiliki sikap keuangan yang baik belum tentu
memiliki kesejahteraan keuangan yang baik.
Sikap yang baik tidak dapat menghasilkan
kondisi keuangan yang stabil, yang berarti
kesejahteraan keuangan tidak dapat dicapai.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
Sabri et al. (2020), yang menjelaskan bahwa
sikap individu terhadap keuangan berdampak
positif pada kesejahteraan keuangan.
Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap
Kesejahteraan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perilaku  keuangan mahasiswa FEB di
Yogyakarta ~ berdampak  positif = pada
kesejahteraan keuangan mereka. Perilaku

keuangan yang baik akan mendorong individu
membuat perencanaan jangka panjang untuk
mengurangi biaya yang tidak terduga, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan keuangan (Wagner & Walstad,
2019). Selain itu individu yang memiliki
perilaku keuangan baik akan cenderung
memiliki cukup uang dan merasa bahwa dirinya
tidak memiliki permasalahan keuangan.
Dengan demikian kesejahteraan keuangan
individu dapat dipengaruhi oleh perilaku
keuangan. Penemuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Luis dan MN
(2020) yang menjelaskan bahwa perilaku
keuangan memiliki pengaruh positif pada
kesejahteraan keuangan.
Pengaruh Stres Keuangan
Kesejahteraan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stres keuangan tidak berdampak signifikan
terhadap kesejahteraan keuangan mahasiswa

Terhadap

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Yol.5 No.1 Juli 2025

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) di
Yogyakarta. Karena ketidakmampuan individu
untuk mengelola keuangan dengan baik,
menyebabkan individu mengalami stres
keuangan dan menurunkan kesejahteraan
keuangan. Stress keuangan sangat bergantung
pada mahasiswa yang sudah bekerja terkait
kondisi keuangannya (Kelley et al., 2023).
Keadaan keuangan individu membuat individu
membatasi pengeluaran dan mempengaruhi
produktivitas  sehari-hari. Adanya stress
keuangan yang dihadapi oleh individu
mengakibatkan kesejahteraan keuangan tidak
dapat diraih. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Friedline et al. (2021),
yang menjelaskan bahwa stres keuangan
memberi dampak positif pada kesejahteraan
keuangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Menurut hasil analisa data yang sudah
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
kesejahteraan keuangan tidak dipengaruhi oleh
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
stress  keuangan.  Meskipun  demikian,
kesejahteraan keuangan dipengaruhi oleh
perilaku keuangan.
Saran

Penelitian ini menjelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki pengetahuan, sikap,
dan pengelolaan stress keuangan yang baik
tidak cukup untuk menciptakan kesejahteraan
keuangan.  Penelitian selanjutnya dapat
melakukan penelitian menggunakan variabel
lain seperti pengalaman, pendapatan, dan
kondisi sosial untuk mengetahui apakah
variabel  tersebut berpengaruh  terhadap
kesejahteraan keuangan.
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